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Peneliti tertarik membahas dominasi media massa dan pemilihan kepala daerah sebagai upaya untuk
mengetahui kinerja pers dalam meliput pemilihan kepala daerah yang merupakan pertamakali terjadi dalam
segjarah demokrasi Indonesia, menyusul bergulirnya pilkada sejak Juni 2005..

Tesisini mencoba melihat pilkada sebagai representasi dari alam demokrasi yang coba ditegakkan di tanah
air, khususnya di Depok. Mengangkat seputar pemberitaan Pilkada Depok dengan dua tokoh sentral yang
menjadi aktor pentingnya. Badrul Kamal dan Nur Mahmudi. Unit analisis yang diteliti adalah teks berita
dalam level mikro yakni berita-berita di Media Indonesia dan Monitor Depok pada periode konflik pilkada
Depok yang akhirnya dimenangkan oleh Nur Mahmudi. Sedangkan untuk level Massa peneliti melakukan
wawancara dengan segjumlah calon kepala daerah Depok yaitu Badrul Kamal dan Nur Mahmudi, begitu juga
dengan manajer kampanye keduanya, yaitu Despen Ompusunggu dan Hasan. Wawancara juga dilakukan
dengan sgjumlah pemimpin redaksi (Pemred) dan pemimpin umum (PU), yaitu Pemred SCTV, Pemred
Monitor Depok dan PU Media Indonesia serta pihak lain yang terlibat.

Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang berkaitan dengan ekonomi politik media.
Teori-teori ekonomi politik mengarahkan penelitian tentang media pada analisis empiris struktur
kepemilikan, kontrol media dan kekuatan pasar.

Penelitian ini membatasi pada pilkada Depok, dengan pertimbangan segjak munculnya
konflik antara dua kandidat, menyusul keputusan Pengadian Tinggi (PT) Jawa Barat

yang memenangkan salah satu pihak pada Agustus 2005, yang akhirnya membawa persoalan tersebut ke
pentas politik nasional. Pertimbangan lainnya yang juga tidak kalah menarik untuk dicermati adalah posisi
Kota Depok yang menjadi peripheral Jakarta, ibukota negara, dan kemudian melihat bagaimana pengaruh
ekonomi-politik dalam kinerja media massa.

Bisa dilihat bagaimana pihak-pihak berkepentingan dalam pilkada mengkonstruksi realitas bagi
kepentingannya masing-masing. Serta memperlihatkan adanya saling mempengaruhi (interplay) dari para
kandidat dalam memperoleh akses ke media massa dan kepentingan pers dari kacamata ekonomi-politik.

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah pradigma kritis, dengan tipe penelitian yang bersifat
kualitatif. Metode yang digunakan untuk pengumpulan data menggunakan beberapa metode (tringul asi
metode),yaitu pada tahapan teks, wawancara mendalam (disourse practice), dan tahapan pengamatan
terhadap situasi (sosiocultural practice).
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Di tahap teks, peneliti menelaah teks-teks berita seputar pilkada Depok di Monitor Depok, sebagai
representasi perslokal, Media Indonesiadan SCTV sebagai representasi dari pers nasional menggunakan
analisis wacana Theo van Leuween; kemudian tahapan discourse practice dengan mewawancara para key
informan, yakni kandidat yang bertarung di pengadilan dan pemimpin redaksi dari Monitor Depok, Media
Indonesiadan SCTV; pada tahapan sosioculutral practice dengan mengamati perkembangan seputar
pelaksanaan pilkada Depok. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan perspektif ekonomi-
politik,dan untuk membantu mempertajam analisa digunakan Teori Representasi yang dikembangkan Theo
Van Leuween, guna mempelihatkan bagaimana media menampilkan para kandidat.

Hasil temuan di lapangan menunjukkan ada dua hal pokok yang bisaterlihat, yaitu bagaimana dominasi
media massa dalam liputan pilkada Kota Depok dan kenyataan kuatnya pengaruh bisnis dalam
mempengaruhi kinerja pers, sehingga media massa terlihat lebih sebagai institusi ekonomi. Namun lebih
mengejutkan lagi adalah kenyataan riil, bagaimana kandidat yang tidak memiliki "mesin uang" yang kuat
ternyata memenangkan pertarungan walau sempat tidak mendominasi pemberitaan di media massa.

Kondisi tersebut dapatlah dipahami mengingat tindakan media dalam memproduksi berita tidak terlepas dari
proses-proses sosial baik pada jenjang organisasi, industri dan masyarakat. Proses memproduksi dan
mengkonsumsi teksisi media perlu juga melihat suasana politik dan tekanan ekonomi kapitalis yang tercipta
selamaini. Terlebih jika mengamati |ebih dalam bahwa semuanyaitu tidak lepas dari keberadaan
masyarakat dan kapitalisme global.



